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Artikel Info ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran identitas keagamaan
ingroup, identitas neutral, dan identitas keagamaan outgroup dalam perilaku
menyumbang. Metode penelitian ini menggunakan quasi-experimental
dengan six-group-posttest-only design. 142 eksperimentee yang dipilih secara
acak mewakili enam kelompok kemahasiswaan. Priming identitas ingroup,
outgroup, dan neutral diukur efeknya menggunakan kuesioner intensi
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Kata Kunci: menyumbang. Data hasil eksperimen kemudian dianalisis menggunakan
Identitas agama, Kruskall-Wallis test dan analisis post hoc menggunakan Mann-Whitney. Hasil
identitas sosial, penelitian menunjukkan adanya perbedaan intensi menyumbang yang
ingroup favouritism, signifikan terhadap mereka yang seiman (ingroup), tidak diketahui identitas
outgroup derogation, keagamaannya (netral), maupun yang berbeda agama (outgroup). Hasil post
perilaku menyumbang hoc test menunjukkan bahwa intensi menyumbang terhadap ingroup lebih

tinggi secara signifikan dibanding intensi menyumbang neutral. Begitupula,
intensi menyumbang terhadap outgroup secara signifikan lebih rendah
dibanding intensi menyumbang neutral. Analisis per kelompok menunjukkan
bahwa eksposur identitas keagamaan tidak berfungsi efektif pada semua
kelompok mahasiswa karena terdapat dua kelompok mahasiswa yang tidak
menunjukkan perbedaan intensi menyumbang baik terhadap ingroup,
neutral, maupun outgroup. Implikasi dan saran dari temuan tersebut
didiskusikan lebih lanjut.
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LATAR BELAKANG

Perilaku menyumbang adalah perilaku
sosial yang sifatnya universal. Orang
menyumbang atas dasar simpati dan
kemanusiaan maupun berdasarkan ajaran
agama dan keyakinan. Armstrong melihat
bahwa ajaran welas asih terdapat pada
semua agama  (Armstrong,  2013).
Manifestasi dari welas asih tersebut antara
lain adalah perilaku tolong-menolong,
bersedekah, dan membantu (menyumbang)
mereka yang membutuhkan (Stevens &
Taber, 2021). Secara lebih luas, masyarakat
yang harmonis ditandai dengan banyaknya
perilaku tolong-menolong seperti gotong-
royong dan sumbang-menyumbang dalam
masyarakat. Itu menandakan anggota
masyarakat peduli terhadap sesama.

Dewasa ini perilaku menyumbang
menunjukkan perkembangan dinamika yang
kompleks. la bukan perilaku yang sederhana
dari seorang pemberi sumbangan tanpa
mempertanyakan kegunaan donasi
tersebut. Cara berdonasi juga semakin
beragam. selain dapat dilakukan secara
luring dan daring, berdonasi juga dapat
dilakukan secara langsung kepada penerima
manfaat maupun melalui lembaga-lembaga
penyalur donasi. Selain itu, survei badan amil
zakat nasional (BAZNAS) melaporkan 69%
donatur di  Indonesia  memerlukan
akuntabilitas atas donasinya (BAZNAS,
2017). Artinya, perilaku pemberi donasi lebih
kritis terhadap akuntabilitas donasi seperti
identitas lembaga donasi, identitas pihak
yang menerima donasi, untuk apa donasi itu
akan  digunakan, serta transparansi
penggunaan donasi tersebut. Karena
pentingnya akuntabilitas tersebut, Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)
mengarahkan masyarakat untuk berdonasi
melalui lembaga yang akuntabel (Henry,
2020).

Berbagai isu muncul menyertai pola-pola
perilaku menyumbang. Beberapa waktu

yang lalu, contohnya, beredarnya
disinformasi bahwa uang donasi yang
dikumpulkan oleh jaringan toko retail

ternama telah didonasikan pada yayasan
berlatar-belakang agama tertentu sehingga
menuai reaksi negatif dari para konsumen
yang berbeda agama (Pratomo, 2015).
Berita-berita tersebut sempat menyebar
luas dalam berbagai platform media sosial
dan aplikasi perpesanan (messenger).
Walaupun kemudian terkonfirmasi bahwa
informasi tersebut adalah tidak benar (hoax)
(kominfo.go.id, 2019), fakta tajamnya
respons masyarakat menunjukkan bahwa
eksposur identitas keagamaan dari pihak
penerima sumbangan mampu membiaskan
perilaku menyumbang masyarakat. Kasus
tersebut pada dasarnya menunjukkan
perbedaan identitas agama antar penerima
dan pemberi sumbangan yang berpotensi
membiaskan perilaku menyumbang. Hal itu
menjadi isu penting penelitian ini.
Sumbangan kepada pihak yang
membutuhkan tentu tindakan mulia
termasuk memberikan donasi kepada warga
negara lain yang menjadi korban
peperangan. Namun dalam konteks sosial
hal itu juga berpotensi polemik (Umam,
2021). Misalnya, karena kelompok penerima
sumbangan adalah warga negara lain yang
memiliki kesamaan identitas agama dengan
pihak donatur. Padahal banyak warga
negara lain yang menjadi korban perang
namun donatur tidak tergerak untuk
menolong mereka. Atau dari sudut pandang
lain, misalnya, di dalam negeri masih banyak
warga yang layak untuk menjadi penerima
donasi namun bantuan justru diberikan pada
warga negara lain. Dari dua kasus di atas,
dapat diasumsikan bahwa pemilihan pihak-
pihak yang menerima donasi, diakui atau
tidak, juga dipengaruhi oleh faktor

Berbagai kasus pada  perilaku : . ) .
menyumbang menunjukkan bahwa kesamaan identitas. Dari contoh di atas
menyumbang tidak sekedar memberikan misalnya adalah kesamaan dalam identitas
donasi kepada yang membutuhkan. agama:  Walaupun  berbeda  negara,
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kesamaan identitas tersebut mampu
memotivasi munculnya perilaku
menyumbang.

Berdasarkan dua kasus di atas,

terdapat dua bias perilaku menyumbang
yang berlawanan. Pada satu sisi, terdapat
keengganan menyumbang apabila calon
penerima sumbangan adalah berbeda
agama (outgroup) dengan pihak donatur. Di
sisi lain, calon donatur menunjukkan intensi
menyumbang yang kuat bilamana calon
penerima sumbangan adalah seiman
(ingroup) dengan donatur. Dengan kata lain,
bila dilihat dari sudut pandang netral
(menyumbang tanpa mengetahui identitas
keagamaan penerima), dapat diasumsikan
bahwa identitas keagamaan ingroup
berpotensi  meningkatkan  sumbangan
sedangkan identitas keagamaan outgroup
berpotensi menurunkan sumbangan yang
akan diberikan. Secara konsep, urutan
perilaku  menyumbang dari  kategori
tertinggi hingga terendah adalah: identitas
keagamaan ingroup, netral, dan outgroup.

Kecenderungan untuk memilih
ingroup  daripada  outgroup  dalam
menyumbang disebut sebagai ingroup

favouritism bias (Meinarno & Sarwono,

2018). la adalah sebentuk diskriminasi
dimana satu kelompok  (ingroup)
diperlakukan  lebih  positif ~ dibanding

kelompok lain (Brewer, 2016). Beberapa
penelitian  terdahulu telah  mengkaji
fenomena identitas keagamaan, ingroup
favouritism bias, dan perilaku menyumbang
(istilah perilaku menyumbang dan perilaku
prososial selanjutnya digunakan secara
bergantian tanpa mengubah makna).
Diantaranya adalah penelitian Galen yang
menguji perilaku prososial masyarakat
Amerika Serikat (AS). la menemukan bahwa
keyakinan kepada Tuhan berkorelasi dengan
perilaku prososial yang sebatas ingroup
serta perilaku parokialis terhadap outgroup

menyimpulkan bahwa tingkat relijiusitas itu
berbanding lurus dengan tingkat ingroup
favouritism bias (Xia et al., 2021). Disamping
itu, beberapa penelitian di AS menunjukkan
bahwa kecenderungan menolong ingroup
hanya terjadi padaidentitas keagamaan saja,
sementara berbagai identitas lainnya
menunjukkan kecenderungan menolong
ingroup maupun outgroup yang berimbang
(ElBassiouny & Sloan, 2018; Piotrowski &
Zemojtel-Piotrowska, 2020).

Berseberangan dengan hasil tersebut,
peneliti lain melaporkan bahwa
kecenderungan terhadap ingroup dibanding
outgroup tidak hanya terjadi pada umat
beragama saja, namun juga terjadi juga pada
kelompok sekuler (Tsang et al., 2021) dan
ateis (Mallinas & Conway, 2021). Sementara
itu, hasil penelitian pada bangsa Serbia dan
Albania menunjukkan preferensi yang kuat
untuk hanya menolong atau ditolong oleh
sesama ingroup daripada  outgroup.
Kecenderungan itu bersumber dari norma
sosial yang penuh dengan prasangka antar
kelompok dan pengenalan outgroup yang
sedemikian negatif. (Borinca, Andrighetto,
et al., 2021; Borinca, Falomir-Pichastor, et al.,
2021). Berdasarkan penelitian dari berbagai
negara, identitas keagamaan dengan
perilaku menyumbang menunjukkan
keragaman hasil. Namun dapat diambil
benang merah bahwa identitas keagamaan
menunjukkan asosiasinya dengan ingroup
favouritism bias sehingga lebih
mengutamakan sumbangan kepada ingroup
daripada outgroup.

Penelitian identitas keagamaan dan
perilaku menyumbang dalam konteks
Indonesia menunjukkan pola yang menarik.
Penelitian pada anak usia 9-12 tahun tidak
menunjukkan adanya perbedaan perilaku
menolong terhadap ingroup maupun
outgroup (Sakina & Ampuni, 2019).
Sementara penelitian pada umat Muslim

(Galen et al., 2015). Senada dengan temuan usia 18-40 tahun di Bandung
tersebut Xia meneliti warga Muslim, memperlihatkan bahwa mereka lebih
Buddha, dan Kristen di China dan banyak melakukan perilaku prososial
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kepada sesama Muslim dibanding non-
Muslim (Alimin & Musthofa, 2019).

Penelitian pada mahasiswa Muslim
menunjukkan hasil yang beragam. Menurut
penelitian Rachmat, yang mempengaruhi
mahasiswa untuk menyumbang adalah
derajat identity fushion. Jika identity fushion
tinggi maka batas ingroup-outgroup menjadi
tidak jelas. Akibatnya, perbedaan perilaku
menyumbang terhadap ingroup-outgroup
menjadi  tidak  signifikan.  Begitupula
sebaliknya: bila identity fushion rendah dan
batas ingroup-outgroup menjadi jelas,
mengakibatkan mahasiswa Muslim
cenderung menolong ingroup daripada
outgroup (Rachmat et al., 2018). Sementara
pada kelompok mahasiswa Muslim lain
diperoleh hasil bahwa persepektif kedirian
maupun keTuhanan tidak mempengaruhi
munculnya  ingroup  favouritism  bias
sehingga mereka tidak membedakan
sumbangan kepada panti asuhan Muslim
atau non-Muslim (Rachmanputra & Milla,
2019). Hasil lain berasal dari penelitian pada
siswa SMA umum (heterogen) dan SMA
Islam (homogen). Pada kedua SMA
tersebut, siswa menunjukkan bias positif
terhadap ingroup dibanding outgroup.
Sedangkan intensi menolong netral adalah
yang paling rendah. Selain itu, secara umum
SMA umum menunjukkan intensi menolong
lebih tinggi dibanding SMA Islam (Azzahra &
Ampuni, 2021).

Penelitian identitas keagamaan dan
perilaku  menyumbang di  Indonesia
umumnya dilakukan pada umat Muslim
dengan mengambil remaja (SMA dan
mahasiswa) sebagai sampelnya. Sedangkan
perilaku menyumbang pada agama lain,
hingga saat ini belum banyak tereksplorasi.
Poin  tersebut menjadi salah  satu
sumbangan kebaruan penelitian ini. Selain
itu, peran kategori netral/identitas netral
juga masih jarang ditelaah. Eksplorasi
kategori sosial selama ini lebih banyak
menggunakan dualitas ingroup-outgroup.
Sebelum penelitian ini, hanya penelitian

(Azzahra & Ampuni, 2021) yang
menggunakan kategori tersebut. Dalam
konteks penelitian ilmiah, hal itu penting
untuk dieksplorasilebih lanjut karena hingga
saat ini belum terlaporkan apakah bias
ingroup maupun outgroup menunjukkan

perbedaan yang signifikan terhadap
identitas netral (kategori yang tidak
diketahui termasuk ingroup maupun

outgroup). Dengan potensi adanya ingroup
favouritism bias, maka dapat diajukan
hipotesis  penelitian  bahwa intensi
menyumbang terhadap identitas
keagamaan ingroup lebih tinggi dibanding
intensi menyumbang terhadap pihak yang
tidak diketahui kategori sosialnya (identitas
keagamaan neutral). Di sisi lain, intensi
menyumbang terhadap identitas
keagamaan  outgroup lebih  rendah
dibanding identitas keagamaan neutral.
Signifikansi perbedaan tersebut selanjutnya
akan dibuktikan secara ilmiah.

Penelitian ini setidaknya memiliki dua
tujuan. Secara keilmuan, penelitian ini
bermaksud mengetahui peran identitas
keagamaan ingroup, identitas neutral, dan
identitas keagamaan outgroup dalam
perilaku menyumbang. Hal itu diperlukan
karena secara keilmuan, ketiga kategori
tersebut masih jarang diteliti sehingga hasil
penelitian  memiliki  kebaruan  untuk
memperluas khazanah ilmu pengetahuan.
Secara praktis penelitian bertujuan agar
hasil penelitian bermanfaat dan menjadi
referensi bagi lembaga donasi atau lembaga
amal dalam strategi peningkatan perilaku
menyumbang masyarakat.

METODE PENELITIAN

Variabel penelitian ini adalah priming
identitas keagamaan (X) dan intensi perilaku
menyumbang (Y). Priming adalah eksposur
secara sengaja untuk mempengaruhi
individu agar memberikan respon lanjutan
(Weingarten et al., 2016). Priming yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
priming semantik (kalimat yang bermakna)
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dalam bentuk anekdot. Secara operasional
priming identitas keagamaan adalah
perlakuan untuk mengaktifkan identitas
keagamaan eksperimentee melalui: 1)
Ingroup priming (IP). Perlakuan ini berupa
anekdot singkat dimana eksperimentee

berposisi sebagai pemberi sumbangan
kepada panti asuhan yang dikelola oleh
yayasan berbasis agama yang sama

(ingroup) dengan penyumbang. 2) Outgroup
priming (OP) Perlakuan ini berupa anekdot
singkat dimana eksperimentee adalah
penyumbang bagi panti asuhan yang
dikelola oleh yayasan bebasis agama yang
berbeda (outgroup) dengan penyumbang.
dan 3) Neutral priming (NP). Perlakuan ini

berupa anekdot singkat dimana
eksperimentee akan menyumbang panti
asuhan tanpa ia mengetahui afiliasi

keyakinan dari yayasan pengelola panti
asuhan tersebut (neutral). Berdasarkan
definisi operasional variabel identitas
keagamaan di atas, maka penelitian ini
mengaplikasikan tiga perlakuan: priming
identitas keagamaan ingroup, outgroup, dan
neutral. Ketiga perlakuan tersebut diberikan
salam satu sesi eksperimen.

Variabel Y penelitian ini, secara
operasional  adalah  tingkat intensi
menyumbang eksperimentee kepada panti
asuhan segera setelah mereka

mendapatkan perlakuan IP, OP, dan NP.
Variabel Y diukur dengan kuesioner intensi
menyumbang yang terdiri dari tiga aitem
pertanyaan seperti: 1) ‘“apakah anda
bersedia memberi sumbangan kepada panti
asuhan yang dikelola yayasan berbasis
agama lain?” 2) “Apakah anda bersedia
memberi sumbangan kepada panti asuhan
yang dikelola yayasan dengan basis agama
yang seiman dengan anda?” 3) “apakah
anda bersedia memberi sumbangan kepada
panti asuhan?”. Respon jawaban tersebut
memiliki rentang dari “tidak ingin
menyumbang” (skor 1) hingga ‘“keinginan
menyumbang paling kuat” (skor 10).
Perhitungan reliabilitas internal kuesioner ini

cukup tinggi yaitu a = 0,861, sedangkan
validitasnya berkisar dari 0,630 hingga
0,807.

Subyek  penelitian ini  adalah
mahasiswa, memeluk agama tertentu, dan
aktif di organisasi keagamaan maupun non
keagamaan. Pemilihan mahasiswa tersebut
karena kehidupan kampus yang beragam
secara keyakinan mencerminkan keragaman
yang ada di Indonesia. Secara teknis,
partisipan ini diambil di Universitas negeri
Semarang sebanyak (n) 142 mahasiswa yang
dipilih secara random mewakili
kelompoknya masing-masing. Terdapat
enam kelompok mahasiswa yang terlibat,
yaitu:1) mahasiswa unit kerohanian Islam, 2)
mahasiswa unit kerohanian Katolik dan
Kristen Protestan, 3) mahasiswa anggota
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia, 4)
mahasiswa pecinta alam, 5) mahasiswa
Papua, 6) mahasiswa biasa (tidak tergabung
dalam organisasi kemahasiswaan).

Desain  penelitian ini  termasuk
eksperimen kuasi six-group posttest-only
design dengan menggunakan tiga perlakuan
(IP, OP, dan NP). Desain ini dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu:
membandingkan efek identitas keagamaan
terhadap perilaku menyumbang antar
kelompok, vyaitu ingroup, outgroup, dan
neutral. Disamping itu, identitas keagamaan
bukanlah konstruk psikologis yang dapat
yang dapat dibentuk secara singkat. la
adalah bagian dari konsep diri yang tumbuh
seiring pengalaman hidup seseorang
(Sabanathan et al., 2016) dalam lingkungan
sosial yang stabil (Nesdale, 2017). Artinya,
sebelum eksperimen dilakukan,
pembentukan  identitas  sosial telah
berlangsung. Selain itu, perlakuan priming
identitas keagamaan hanya bertujuan untuk
memfokuskan eksperimentee pada
identitas keagamaannya saja. Berdasarkan
alasan tersebut, desain eksperimen ini tidak
menggunakan pretest. Kelompok kontrol
juga tidak digunakan dalam penelitian ini
karena fungsi kelompok kontrol digantikan

p-ISSN: 2477-2666, e-ISSN: 2477-2674
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oleh perlakuan NP yang berfungsi untuk
mengetahui perilaku menyumbang
seseorang bilamana identitas agama sang
penerima sumbangan tidak diketahui.
Ketiadaan eksposuridentitas pada penerima
sumbangan memiliki peran yang sama
dengan kelompok kontrol dimana hasilnya
akan dibandingkan dengan perlakuan IP dan
OP.

Prosedur eksperimen priming identitas
keagamaan dapat dipaparkan sebaga
berikut. 1)  Eksperimenter = memilih
perwakilan kelompok secara random dari
enam  kelompok  (mahasiswa  unit
kerohanian Islam, mahasiswa  unit
kerohanian Katolik dan Kristen Protestan,
mahasiswa anggota Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia, mahasiswa pecinta alam,
mahasiswa  Papua, mahasiswa non
organisasi). 2) Mahasiswa yang bersedia
menjadi eksperimentee dikumpulkan pada
waktu dan tempat yang telah disepakati.
Ruangan yang dipilih adalah yang minim
kebisingan dan dengan pencahayaan yang
cukup. 3) Eksperimenter = membuka
kegiatan, memperkenalkan tim, dan
menjelaskan rincian dan tujuan kegiatan
yaitu “mengukur intensi menyumbang pada

mahasiswa”. 4) Pelaksanan sesi eksperimen
dengan membagikan kertas berisi perlakuan
IP, OP, OP dan kuesioner intensi
menyumbang terhadap ingroup, outgroup,
neutral (lihat Tabel.1). Urutan tiga perlakuan
priming identitas keagamaan dilakukan
secara acak agar terhindar dari bias urutan
perlakuan (Richardson, 2018). 5) Dalam sesi
eksperimen, Eksperimenter = memberi
instruksi eksperimentee untuk fokus kertas
kerja berisi anekdot dan priming identitas
keagamaan dan setelah itu segera mengisi
kuesioner  intensi menyumbang. 6)
Eksperimentee diberi waktu yang cukup
agar dapat fokus pada perlakuan dan
mengisi  kemudian  kuesioner intensi
menyumbang. 7) Setelah semua
eksperimentee selesai mengisi kuesioner,
eksperimenter menetralisir pengkondisian
akibat dari eksperimen dengan menjelaskan
kembali maksud  eksperimen  yaitu
“mengukur peran identitas keagamaan
dalam perilaku menyumbang di kalangan
mahasiswa’ dan menjamin kerahasiaan data
eksperimentee. Setelah itu, eksperimenter
menyampaikan terimakasih dan menutup
kegiatan.

Tabel.1 Prosedur priming identitas keagamaan ingroup, outgroup, dan neutral

Perlakuan (X)

Anekdot

Priming

Seorang pengelola panti asuhan datang
menemui anda. la datang untuk menghimpun
dana bagi panti asuhan yang ia kelola.

Panti asuhan tersebut memiliki banyak anak
asuh dan para pengelola panti mengalami
kendala dalam pendanaan. Kendala finansial
tersebut antara lain dibutuhkan untuk: 1) Biaya
makan sehari - hari, 2) biaya listrik bulanan, 3)
biaya air PDAM. Karena kekurangan finansial
tersebut, mereka terpaksa mencari sumbangan
kesana - kemari.

Perlakuan 1 (Neutral priming): -

Perlakuan 2 (Outgroup priming):

Sebagai informasi tambahan, panti asuhan
tersebut dinaungi oleh yayasan swasta dengan
basis keagaman yang BERBEDA dengan agama
yang anda yakini.

Perlakuan 3 (Ingroup priming):

Sebagai informasi tambahan, panti asuhan
tersebut berasal dari yayasan swasta dengan
basis keagaman yang SAMA dengan agama
yang anda yakini.

Aitem kues. intensi menyumbang (Y)

1.
Apakah anda bersedia memberi sumbangan
kepada panti asuhan?

2

Apakah anda
bersedia memberi
sumbangan kepada

3.

Apakah anda bersedia
memberi sumbangan
kepada panti asuhan
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panti asuhan yang
dikelola yayasan
berbasis agama lain

yang dikelola yayasan
dengan basis agama
yang seiman dengan
anda?

HASIL PENELITIAN

Hasil dan pembahasan disajikan
dengan 1) mendeskripsikan demografi
subyek penelitian dan 2) pemaparan dan
analisis hasil penelitian untuk menjawab
poblem penelitian. Analisis lanjutan hasil
penelitian  dilakukan pada dan 3)
perbandingan tiap kelompok mahasiswa.

Penelitian ini melibatkan 142
mahasiswa dengan data demografi seperti
pada tabel.2. Berdasarkan data demografi,
subyek  penelitian  didominasi  oleh
perempuan (62%), beragama Islam (75,3%),
dan pada rentang usia remaja akhir (18-21
tahun) (89,8%). Secara teknis, pelaksanaan

eksperimen berjalan dengan lancar. Seluruh
partisipan penelitian dapat memahami
instruksi dengan baik, fokus kepada
perlakuan priming identitas keagamaan, dan
mengisi kuesioner intensi menyumbang.
Hanya saja, pelaksanaan sesi eksperimen
tidak dapat dilaksanakan secara serentak
karena keterbatasan kapasitas ruang. Maka
dari itu, eksperimen dibagi menjadi tujuh
sesi dengan total durasi mencapai 120 menit.
Implikasinya, di setiap akhir sesi,
eksperimenter memberi instruksi tambahan
kepada eksperimentee untuk merahasiakan
isi kegiatan eksperimen kepada peserta sesi.
Hal itu dilakukan untuk menghindari bias
informasi antar peserta yang berbeda sesi.

Tabel.2 Demografi Eksperimentee (N) 142

gender usia agama
L 38% 17 0,70% Islam 75,30%
P 62% 18 12,60% Katolik 07,70%
19 32,30% Kristen 16,90%
20 32,30%
21 12,60%
22 6,30%
23 2,10%
24 0,70%

Hasil uji normalitas data penelitian
dengan rumus Kolmogorov-Smirnov Test
(Tabel.3) memperlihatkan nilai signifikansi
(Asymp Sig. 2-tailed) adalah 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05. Artinya data intensi

menyumbang ini tidak berdistribusi normal.
Maka, uji beda intensi menyumbang
terhadap ingroup, outgroup, dan neutral
dilakukan menggunakan Kruskal-Wallis Test.

Tabel.3 Uji Mean Rank

Intensi menyumbang

Mean Rank

Neutral
Outgroup
Ingroup

220.30
164.00
256.20
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Berdasarkan uji pemeringkatan rerata
intensi menyumbang, tampak bahwa intensi
menyumbang terhadap ingroup
menunjukkan skor tertinggi. Peringkat
kedua adalah intensi menyumbang terhadap

neutral, dan yang paling rendah adalah
intensi menyumbang terhadap outgroup.
Untuk mengetahui apakah perbedaan
tingkat tersebut signifikan, maka dilakukan
analisis lebih lanjut.

Tabel.4 Uji Hipotesis intensi menyumbang ingroup, outgroup,
dan neutral dengan Tes Kruskal-Wallis

Intensi menyumbang

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

a. Kruskal Wallis Test

41.281
2
.000

b. Grouping Variable: Semua Kelompok

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis
(tabel.4), diperoleh nilai signifikansi (asymp.
sig.) 0,000 atau p value < 0,05. Artinya,
terdapat perbedaan intensi menyumbang
yang signifikan terhadap ingroup, netral,
maupun outgroup. Hal ini sesuai dengan
hipotesis yang diajukan bahwa eksposur
identitas keagamaan turut menentukan

pola-pola perilaku menyumbang dalam
masyarakat.

Berdasarkan hasil tersebut post hoc
test selanjutnya dilakukan untuk lebih
memperinci apakah perbedaan intensi
menyumbang antar ingroup, outgroup, dan
neutral tersebut adalah signifikan.

Tabel.5 Uji Post hoc menggunakan Mann-Whitney

. Asymp. Sig.
Komparasi Mean Rank (2-tailed)
Outgrou 112.1
o0 group > 0.000
c Ingroup 172.85
2 = Neutral 130.14
g 5 0.010
£ > Ingroup 154.86
£ Neutral 161.65
0.000
Outgroup 123.35
Hasil uji post hoc (Tabel.5), tampak bahwa dikatakan bahwa eksposur identitas

semua intensi menyumbang antar
kelompok berbeda secara signifikan.
Intensi menyumbang terhadap identitas
keagamaan ingroup secara signifikan lebih
tinggi dibanding intensi menyumbang
neutral. Disamping itu, intensi
menyumbang terhadap outgroup secara
signifikan lebih rendah dibanding intensi
menyumbang neutral. Dengan kata lain,
jika intensi menyumbang neutral dijadikan
kelompok kontrol/patokan, maka dapat

keagamaan ingroup dapat meningkatkan
intensi menyumbang secara signifikan.

Sebaliknya, eksposuridentitas keagamaan
outgroup secara signifikan menurunkan
potensi menyumbang. Pola-pola tersebut
menjelaskan bagaimana intensi
menyumbang masyarakat bila dihadapkan
pada eksposur identitas keagamaan
(ingroup dan outgroup). Dengan demikian
hasil post hoc di atas turut menjawab
problem penelitian yang diajukan.
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Tabel.6 Uji beda intensi menyumbang dengan formula
Kruskal-Wallis pada enam kelompok mahasiswa

Kelompok Intensi me- nyumbang Mean Rank Asymp. Sig.
neutral 34.35

Unit Kerohanian Islam (N=20) outgroup 21.42 0.014
ingroup 35.72
neutral 28.38

Unit Kerohanian Kristen dan Katolik (N=20) outgroup 23.75 0.008
ingroup 39.38
neutral 33.64

Mahasiswa PMII (N=21) outgroup 24.60 0.115%
ingroup 36.76
neutral 48.52

Mahasiswa Pecinta Alam (N=31) outgroup 36.97 0.022
ingroup 55.52
neutral 21.00

Organisasi mahasiswa Papua (N=14) outgroup 17.75 0.215%
ingroup 25.75
neutral 56.43

Mahasiswa Non-organisasi (N=36) outgroup 38.32 0.000
ingroup 68.75

* asymp.sig. tidak signifikan pada 0.05

Telaah hasil intensi menyumbang
dilanjutkan dengan berfokus pada tiap-
tiap kelompok mahasiswa. Uji beda
Kruskal-Wallis diterapkan pada keenam
kelompok mahasiswa yang terlibat dalam
penelitian. Pada tabel.6, berdasarkan skor
mean rank, keenam kelompok tersebut
memperlihatkan pola yang senada yaitu:
intensi menyumbang terhadap ingroup
menunjukkan skor tertinggi, sedangkan
intensi menyumbang outgroup menjadi
yang terendah.

Namun  demikian, berdasarkan
signifikansi tes Kruskal-Wallis (tabel.6),
tidak semua p-value kelompok mahasiswa
signifikan. Empat kelompok mahasiswa

yaitu unit kerohanian Islam (sig. 0,014),
unit kerohanian Kristen dan katolik (sig.
0,008), mahasiswa Pecinta alam (sig.
0,022), dan mahasiswa Non-organisasi
(sig. 0,000) menunjukkan perbedaan
intensi menyumbang ingroup, outgroup,
neutral yang signifikan. Sedangkan
kelompok mahasiswa PMII (sig. 0,115) dan
organisasi mahasiswa Papua (sig. 0.215)
tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dalam menyumbang walaupun baru saja
mengalami perlakuan priming identitas
keagamaan. Temuan tersebut adalah
salah satu point penting untuk menjadi
pembahasan.

p-ISSN: 2477-2666, e-ISSN: 2477-2674
DOI: 10.30872/psikoborneo

221


https://search.crossref.org/?q=universitas+mulawarman

PSIKOBORNEO: Jurnal limiah Psikologi | Volume 10 No. 1| Month Year: 213-230

Tabel.7 Uji post hoc menggunakan Mann-Whitney pada enam kelompok mahasiswa

Komparasi

Kelompok intensi Mean Asyn?p. Sig.
Rank (2-tailed)
menyumbang
Outgroup 15.90
0.012
Ingroup 25.10
Unit Kerohanian Islam Neutral 19,88 0.738*
(N=20) Ingroup 21.12 '
Neutral 24.98
0.014
Outgroup 16.02
Outgrou 15.52
group > 0.006
Ingroup 25.48
Unit Kerohanian Kristen dan  Neutral 16.60 0.035
Katolik (N=20) Ingroup 24.40 '
Neutral 22.28
0.341*
Outgroup 18.72
Outgrou 25.32
group >3 0.006
Ingroup 37.68
Mahasiswa Pecinta Alam Neutral 29.16 .
0.298
(N=31) Ingroup 33.84
Neutral .
3235 0.088*
Outgroup 27.65
Outgro 26.56
group > 0.000
Ingroup 46.44
Mahasiswa Non-organisasi ~ Neutral 32.19 %
0.074
(N=36) Ingroup 40.81
Neutral 42.74
0.010
Outgroup 30.26

* asymp.sig. tidak signifikan pada 0.05

Hasil uji Kruskal-Wallis tersebut
(Tabel.6) belum menjelaskan beda
signifikansi intensi menyumbang antara
intensi menyumbang ingroup, outgroup,
dan neutral. Untuk itu, pada empat
kelompok yang signifikan, analisis post hoc
test dilakukan menggunakan tes Mann-
Whitney.

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney,
didapatkan pola-pola tertentu. Pada unit
kerohanian Islam, intensi menyumbang
pada ingroup tidak berbeda signifikan
dengan intensi menyumbang neutral.
Yang secara signifikan lebih rendah dari

keduanya adalah intensi menyumbang
pada outgroup. Pada kelompok unit
kerohanian Kristen dan Katolik, intensi
menyumbang terhadap neutral dan
outgroup tidak berbeda secara signifikan.
Hanya intensi menyumbang terhadap
ingroup yang secara signifikan lebih tinggi
daripada dua yang lain. Pada kelompok
mahasiswa pecinta alam, Hanya intensi
menyumbang ingroup yang lebih tinggi

secara signifikan dibanding intensi
menyumbang  outgroup.  Sedangkan
intensi  menyumbang  neutral tidak

berbeda signifikan baik terhadap ingroup
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maupun outgroup. Pada kelompok
mahasiswa non-organisasi mirip dengan
kelompok kerohanian Islam: intensi
menyumbang ingroup tidak berbeda
signifikan dengan intensi menyumbang
neutral. Sedangkan intensi menyumbang
outgroup secara signifikan lebih rendah
dibanding neutral dan outgroup.

Berdasarkan pola-pola tiap grup di
atas, dapat dikatakan intensi
menyumbang ingroup konsisten lebih
tinggi dibanding outgroup. Sedangkan
tiga dari empat grup menunjukkan intensi
menyumbang neutral lebih dekat kepada
ingroup daripada outgroup. Hanya pada
kelompok unit kerohanian Kristen dan
Katolik dimana intensi menyumbang
neutral dinilai lebih dekat kepada
outgroup dan berbeda secara signifikan
dengan ingroup.

PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis statistik
menggunakan uji beda Kruskall-Walis

didapatkan nilai signifikansi atau p-value
adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis H1 penelitian
ini diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat
perbedaan intensi menyumbang yang
signifikan terhadap ingroup, netral, maupun
outgroup. Lebih lanjut, perhitungan post
hoc dengan formula Mann-Whitney antara
ingroup-outgroup, ingroup-neutral, dan
outgroup-neutral diperoleh hasil bahwa
perbedaan intensi menolong antar ketiga
kategori tersebut terbukti signifikan.
Artinya, ingroup lebih tinggi secara
signifikan dibanding neutral dan outgroup
secara signifikan lebih rendah daripada
neutral. Sehingga, urutan intensi
menyumbang dari yang paling tinggi hingga
paling rendah adalah intensi menyumbang
ingroup, neutral dan outgroup.

Temuan  tersebut  menunjukkan
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Pola intensi menyumbang yang

secara signifikan lebih mengutamakan
penerima donasi dari golongan seiman
dibanding yang berbeda agama telah
mengkonfirmasi hasil beberapa penelitian
terdahulu (Alimin & Musthofa, 2019; Azzahra
& Ampuni, 2021; Galen et al., 2015; Mallinas &
Conway, 2021; Tsang et al., 2021; Xia et al.,
2021) . Disamping itu, beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan dukungan pada
hasil penelitian secara kondisional. Misalnya,
ingroup favouritism bias tersebut hanya
terjadi pada identitas keagamaan namun
tidak terjadi pada identitas lain (EIBassiouny
& Sloan, 2018; Piotrowski & Zemoijtel-
Piotrowska, 2020). Kondisi lain yang
memunculkan bias tersebut antara lain
adalah norma sosial yang memfasilitasi
prasangka antar kelompok (Borinca,
Andrighetto, et al, 2021), pengenalan
outgroup secara negatif (Borinca, Falomir-
Pichastor, et al., 2021), identity fushion yang
rendah (Rachmat et al, 2018), dan
karakteristik kelompok yang homogen
secara identitas (Azzahra & Ampuni, 2021).

Penelitian terdahulu yang tidak
mendukung hasil penelitian ini umumnya
disebabkan oleh tidak adanya beda
signifikan intensi menolong terhadap
ingroup maupun outgroup. Misalnya, sudut
pandang ketuhanan dan personal yang
terbukti tidak berperan dalam perilaku
menyumbang terhadap panti asuhan
Muslim maupun non-Muslim
(Rachmanputra & Milla, 2019). Selain itu,
penelitian pada anak-anak juga
menunjukkan perilaku prososial yang tidak
berbeda antara ingroup dan outgroup
(Sakina & Ampuni, 2019). Padahal,
penelitian-penelitian lain dengan responden
usia remaja hingga dewasa kebanyakan
menunjukkan hasil sebaliknya.

Intensi menolong terhadap outgroup
yang secara signifikan lebih rendah
dibanding kelompok ingroup dan neutral
adalah hasil penelitian yang penting untuk
dicermati.  Signifikansi  hasil  tersebut
menyiratkan bahwa identitas keagamaan
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tidak hanya  menyebabkan ingroup
favouritism bias, namun juga outgroup
derogation. la adalah diskriminasi yang
diterima outgroup dengan perlakuan-
perlakuan yang tidak sebanding dengan
ingroup (Brewer, 2016). Temuan tersebut
mengkonfirmasi  penelitian  terdahulu
dimana kecenderungan ingroup favouritism
pada atlet di satu sisi meningkatkan
kohesivitas ~ kelompok  namun  juga
melahirkan outgroup derogration di sisi yang
lain (Graupensperger et al., 2018). Temuan
lain yang mendukung adalah penelitian pada
Suku Maori dan residen keturunan Eropa di
Selandia Baru. Pada kedua kelompok
tersebut, walaupun memiliki motif yang
berbeda-beda, mereka sama-sama
menunjukkan ingroup favouritism  bias
sekaligus outgroup derogation (Hamley et
al, 2020). Namun tidak semua
kecenderungan mengistimewakan ingroup
otomatis melahirkan outgroup derogation.
Penelitian pada karyawan pabrik swasta di
Makassar mendapatkan hasil bahwa ingroup
favouritism bias yang mereka alami sebagai
pribumi tidak lantas membuat mereka
bersikap derogatif terhadap Etnis Tionghoa
di Makassar (Piara et al., 2021).

Hasil penelitian di atas memiliki
implikasi dan manfaat. Antara lain, eksposur
identitas keagamaan berfungsi untuk
memaksimalkan  potensi donasi intra
kelompok (ingroup). Para pegiat lembaga
donasi dapat menggunakan eksposur
identitas agama tertentu untuk
meningkatkan perilaku menyumbang dari
umat  agamanya. Hal ini turut
mengkonfirmasi  beberapa  penelitian
sebelumnya bahwa identitas keagamaan
meningkatkan perilaku prososial wulaupun
terbatas intra-kelompok (Guo et al., 2020;
Maiya et al., 2020; Pazhoohi et al., 2017;
Ressler et al., 2021; Sarea & Bin-Nashwan,
2021; Willard, 2017; Xia et al., 2021; Xygalatas
et al., 2016; Zagefka & Holloway, 2022).
Selain itu, eksposur identitas keagamaan
menunjukkan  potensi  besar  dalam

meningkatkan pemasaran produk dengan
segmentasi umat agama tertentu (Agarwala
et al., 2019; Benjamin et al., 2016).

Manfaat lain dari temuan penelitian ini
adalah pentingnya mengategorikan
identitas keagamaan maupun identitas
sosial mayoritas untuk meraih hasil yang
maksimal. Sebagai contoh kasus, Mayoritas
rakyat Indonesia adalah umat Muslim. Maka
untuk meningkatkan perilaku menyumbang
dari umat Muslim (zakat, infak, sedekah),
para lembaga pengumpul dan penyalur
donasi seperti BAZNAS, Lembaga amil zakat,
Lembaga Donasi Indonesia, dIl. mesti
menarik minat umat dengan mengekspos
ajaran maupun identitas keagamaan yang
sesuai dengan umat Muslim. Implikasi
tersebut mengkonfirmasi hasil penelitian
Marfuah dan Sulthon bahwa Lembaga amil
Zakat mesti melakukan eksposur identitas
keagamaan mereka untuk mendekatkan diri
pada segmentasi masyarakat yang sesuai
sasaran (Marfu’ah & Sulthon, 2015). Dengan
demikian, kecenderungan ingroup
favouritism  dapat lebih  mendorong
seseorang untuk menyumbang karena
keterpanggilan  sebagai umat suatu
kelompok.

Manfaat di atas menimbulkan implikasi
seperti eksposur identitas keagamaan pada
umat beragama yang minoritas. Jika ingroup
favouritism pada umat agama mayoritas
memiliki potensi dan dampak besar
terhadap perilaku menyumbang umatnya,
maka hal ini akan menjadi problem bagi
lembaga donasi yang berbasis pada umat
agama minoritas. Maka dari itu, lembaga
donasi yang berbasis pada identitas
keagamaan minoritas perlu mencoba
strategi yang berbeda. Beberapa temuan
ilmiah  merekomendasikan  pengunaan
identitas sosial jamak (multiple social
identities) dengan rekategorisasi ingroup-
outgroup untuk optimalisasi perilaku
menyumbang (Cruwys et al., 2016; van
Dommelen et al., 2015). Misalnya, lembaga
donasi berbasis agama minoritas dapat
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menggunakan identitas sosial selain
identitas keagamaannya. Yang disarankan
adalah identitas sosial yang mayoritas.
Teknisnya, strategi persuasi yang semula
menggunakan eksposur identitas
keagamaan, ganti menggunakan eksposur
identitas kebangsaan. Identitas kebangsaan
disini  berfungsi untuk merekategorisasi
umat agama yang semula outgroup berubah
menjadi ingroup dalam bingkai identitas
kebangsaan. Dengan demikian, lembaga
donasi mengalami perluasan calon donatur.
Hasil  penelitian per kelompok
mahasiswa menunjukkan pola minor yang
berbeda dengan hasil penelitian secara
global di atas. Berdasarkan analisis Kruskal-
Wallis dan Mann-Whitney diperoleh empat
dari enam kelompok (mahasiswa unit
kerohanian Islam, unit Kristen dan Katolik,
kelompok pecinta alam, dan mahasiswa
non-organisasi) menunjukkan adanya beda
signifikansi perilaku menyumbang pada
ingroup, outgroup, dan neutral. Sedangkan
dua kelompok lainnya (mahasiswa PMII dan
Papua), tidak ada perbedaan intensi
menyumbang yang berarti antara ingroup,
neutral, dan outgroup. Empat kelompok
tersebut seluruhnya konsisten
memperlihatkan  intensi  menyumbang
ingroup lebih tinggi daripada outgroup.
Artinya, sebagaimana telah dijelaskan dalam
analisis  umum, hal itu menunjukkan
kecenderungan ingroup favouritism bias.
Hasil dari analisis per kelompok juga
memperlihatkan intensi menyumbang yang
beragam terhadap eksposur neutral (tanpa
mengetahui identitas keagamaan yang
ditolong). Dua dari keempat kelompok
mahasiswa menunjukkan bahwa eksposur
neutral tidak berbeda signifikan dengan
eksposur ingroup  sekaligus berbeda
signifikan dengan eksposur outgroup. Pada
satu kelompok, eksposur neutral
menghasilkan intensi menyumbang yang
tidak berbeda signifikan dengan eksposur
outgroup sekaligus berbeda signifikan
rendahnya terhadap eksposur ingroup.

Sedangkan pada satu grup lainnya, eksposur
neutral tidak berbeda signifikan baik
terhadap ingroup maupun outgroup.

Hasil ini membawa pemahaman
bahwa tiap kelompok melihat identitas
neutral berbeda-beda. Ada kelompok yang
menganggap neutral sama dengan ingroup,
namun juga ada kelompok yang
menganggap neutral itu asosiatif dengan
outgroup. Pada konteks perilaku
menyumbang, hasil ini tentu dipandang
kurang optimal. Terutama bila eksposur
neutral dianggap sebagai outgroup. Maka
dengan ini, eksposur identitas keagamaan
ataupun identitas sosial tertentu sangat
diperlukan untuk mendekatkan diri kepada
calon donatur dan meningkatkan intensi

menyumbang.
Hasil lain dari dari analisis per
kelompok adalah insignifikansi intensi

menyumbang antara ingroup, outgroup,
maupun neutral. Hal itu terjadi pada
kelompok mahasiswa PMII dan organisasi

mahasiswa  Papua.  Ketidakberbedaan
intensi  menyumbang pada ingroup,
outgroup, dan neutral mengindikasikan

bahwa kelompok tersebut tidak mengalami
ingroup favouritism bias. Temuan tersebut
didukung oleh penelitian Batara bahwa
eksposur identitsas agama tidak selalu
menyebabkan intensi menolong terhadap
ingroup dan outgroup berbeda (Batara et al.,
2016). Senada dengan temuan tersebut,
perspektif kedirian dan ketuhanan juga tidak
menyebabkan intensi menyumbang
terhadap ingroup dan outgroup berbeda
secara signifikan (Rachmanputra & Milla,
2019). Di sisi lain, sangat mungkin mereka
memiliki sikap yang positif terhadap
outgroup.

Khasanah psikologi melihat orang atau
kelompok tertentu yang menunjukkan sikap
inklusif atau positif terhadap outgroup
biasanya memiliki kompleksitas identitas
sosial yang tinggi. Mereka pada umumnya
adalah orang/ sekelompok orang yang
memiliki ingroup beragam sehingga sulit
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untuk membeda-bedakan ingroup maupun
outgroup (Goalwin, 2018; Sabanathan et al.,
2016). Sehingga, tidak mengherankan bila
dua kelompok mahasiswa tersebut tidak
mengalami ingroup favouritism bias dan
bahkan menunjukkan sikap positif terhadap
outgroup.

Dalam khasanah pengumpulan dana
sumbangan, eksposur identitas keagamaan
ingroup tidak menyebabkan mereka akan
menyumbang lebih. Begitupula sebaliknya,

eksposur  identitas  outgroup  tidak
menyebabkan mereka enggan
menyumbang. Maka dari itu, individu

dengan kompleksitas identitas sosial tinggi
tidak terpengaruh oleh eksposur identitas
keagamaan. Lebih jauh, dalam masyarakat
yang beragam dan plural, individu dengan
kompleksitas identitas tinggi sangat vital
karena mereka cenderung melihat outgroup
secara positif. Hal itu fundamental untuk
merawat hubungan antar kelompok yang
harmonis.

Penelitian ini, meskipun demikian
tetap memiliki keterbatasan. Pertama,
keterbatasan penelitian ini adalah pada
karakteristik responden penelitian yang
didominasi oleh satu kelompok agama

tertentu. lIdealnya untuk mendapatkan
gambaran peran identitas keagamaan
terhadap perilaku menyumbang dalam
konteks Indonesia, maka responden

penelitian harus berasal dari seluruh agama
sah yang diakui pemerintah dan dengan
kuantitas yang berimbang. Selain itu,
rentang usia responden penelitian yang
didominasi oleh remaja tingkat akhir juga
berpotensi mempengaruhi hasil penelitian.
Selanjutnya, penelitian-penelitian identitas
keagamaan maupun intensi menyumbang
selayaknya melibatkan responden penelitian
dengan latar belakang agama dan usia yang
beragam dan berimbang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara

umum eksposur identitas keagamaan
ingroup, neutral, dan outgroup
menyebabkan intensi menyumbang yang
berbeda  secara  signifikan.  Intensi
menyumbang kepada ingroup lebih tinggi
secara  signifikan  dibanding intensi
menyumbang tanpa eskposur identitas
keagamaan  (neutral)  dan  intensi
menyumbang kepada outgroup secara

signifikan lebih rendah dibanding ingroup
dan outgroup. Berdasarkan hasil tersebut
disarankan bagi lembaga donasi untuk

menggunakan eksposur identitas
keagamaan pada kelompok agama
mayoritas. Sedangkan untuk lembaga

donasi berbasis kelompok agama minoritas,
disarankan untuk menggunakan identitas
lain seperti identitas kebangsaan untuk
menjangkau calon donatur lebih banyak.
Berdasarkan analisis per kelompok dapat
disimpulkan bahwa tidak semua kelompok
mahasiswa  lebih  cenderung  untuk
menyumbang  ingroup dan  enggan
menyumbang outgroup. Dua kelompok
mahasiwa terbukti memperlihatkan intensi
menyumbang yang berimbang antara
ingroup, outgroup, dan neutral. Dengan kata
lain mereka cenderung bersikap positif
terhadap outgroup. Pada kelompok atau
masyarakat dengan karakter seperti itu,
maka eksposur identitas keagamaan untuk
meningkatkan intensi menyumbang tidaklah
terlalu urgen dilakukan.
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